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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran 

ARIAS terhadap self efficacy dan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 

fisika di SMP Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan. Untuk mengukur hasil belajar 

peserta didik dilakukan tes dengan soal pilihan ganda yang berjumlah 20 soal pada 

materi Getaran, Gelombang dan Bunyi. Untuk mengukur self efficacy peserta didik 

dilakukan uji dengan menggunakan angket berupa pertanyaan sebanyak 21. Jenis 

penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Quasy Experiment dengan 

desain Non Equivalent Control Group Design. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas VIII SMP Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. 

Pada penelitian ini kelas VIII A.1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII A.2 

sebagai kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas dan uji homogenitas, data yang 

diperoleh pada hasil belajar terdistribusi secara normal dan bersifat homogen, 

kemudian dilanjutkan uji hipotesis One Way Anova menunjukkan taraf signifikan 

0,020 < 0,05 yang berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Kemudian, pada data 

angket self efficacy terdistribusi secara normal dan bersifat homogen, uji hipotesis 

didapatkan hasil signifikan 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa H0 ditolak dan 

H1 diterima. Hasil uji hipotesis tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar  dan self 

efficacy peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran 

ARIAS terdapat perbedaan. Berdasarkan hasil uji effect size yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran ARIAS efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar dan self efficacy peserta didik. 

 

Kata kunci : Model pembelajaran Assurance, Relevance, Interest, Assesment, And, 

Satisfaction (ARIAS), hasil belajar, dan self efficacy. 
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ABSTRACT  

This study aims to determine the effectiveness of the ARIAS learning model 
on self-efficacy and student learning outcomes in physics learning at SMP Al-Huda 
Jati Agung, South Lampung. To measure student learning outcomes, a test with 
multiple choice questions totaled 20 questions on Vibration, Wave and Sound 
material. To measure self-efficacy of students, a test was conducted using a 
questionnaire in the form of 21 questions. The type of research carried out in this 
study was a Quasy Experiment with a Non Equivalent Control Group Design. The 
population in this study were all eighth grade students of SMP Al-Huda Jati Agung, 
South Lampung. The sampling technique in this study used purposive sampling. In 
this study, class VIII A.1 as the experimental class and class VIII A.2 as the control 
class.  

Based on the results of the calculation of the normality test and homogeneity 
test, the data obtained on the learning outcomes were normally distributed and 
homogeneous, then continued with the One Way Anova showing a significant level 
of 0.020 <0.05, which means that H0 is rejected and H1 is accepted. Then, on the 
self-efficacy that is normally distributed and homogeneous, hypothesis testing shows 
significant results 0.000 <0.05, which indicates that H0 is rejected and H1 is 
accepted. The results of the hypothesis test indicate that there are differences in 
learning outcomes and self-efficacy before and after using the ARIAS learning 
model. Based on the results of the effect size , it can be concluded that the use of the 
ARIAS learning model is effective for improving student learning outcomes and 
self-efficacy .  

Keywords : Assurance, Relevance, Interest, Assessment, And, Satisfaction (ARIAS) 
learning model, learning outcomes, and self-efficacy. 
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MOTTO 

 إ                  

                           

Artinya : sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami 

kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang 

membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan 

mengajarkan kepadamu Al kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada 

kamu apa yang belum kamu ketahui. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahapahaman terhadap judul proposal ini, maka 

pada bagian ini akan dijelaskan secara detail kata yang perlu ditegaskan pada 

judul “efektifitas model pembelajaran assurance, relevance, interest, assesment, 

dan satisfaction (arias) terhadap self efficacy dan hasil belajar peserta didik”, 

adalah: 

1. Efektivitas adalah suatu pencapaian tujuan yang memiliki pengaruh 

dan memberi hasil dari suatu usaha atau tindakan yang diharapkan.
1
  

2. Model merupakan suatu skenario yang merancang pembelajaran di 

kelas untuk menciptakan suatu interaksi, sehingga dapat melihat 

perbedaan perkembangan diri peserta didik.
2
 

3. Pembelajaran ialah suatu kegiatan yang dilakukan oleh lembaga 

pendidikan yang di dalamnya terdapat kegiatan proses interaksi antara 

masyarakat sekolah dan lingkungannya. 
3
 

4. Assurance, Relevance, Interest, Assessment, dan Satisfaction (ARIAS) 

adalah suatu pembelajaran untuk menumbuhkan rasa yakin atau 

percaya pada diri peserta didik, berusaha menarik dan memelihara 

minat dan perhatian peserta didik.
4
 

5. Self Efficacy merupakan keyakinan yang dimiliki seseorang untuk 

menyelesaikan tugas dan masalah yang diberikan terhadap 

kemampuannya.
5
 

6. Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
6
 

B. Alasan Memilih Judul  

Pada proposal ini terdapat beberapa alasan yang membuat peneliti tertarik 

untuk mengangkat permasalahan yang terdapat pada judul tersebut, yaitu : 

1. Alasan objektif 

a. Self Efficacy peserta didik sebagian besar di bawah kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). 

                                                             
1 Rita Lefrida, “Efektifitas Penerapan Pembelajaran Kontekstual Dengan Strategi React 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Dan Transferring) Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Pada Materi Logika Fuzzy Rita Lefrida Dosen Program Studi Pendidikan 

Matematika Jurus”, Jurnal Pendidikan MIPA FKIP UNTAD . 2017, h.36 
2 Tim Pengembangan MKDP Kurikulum Dan Pembelajaran, Kurikulum Dan Pembelajaran 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.198 

3 Dr. Yuberti, M.Pd, “Teori Pembelajaran Dan Pengembangan Bahan Ajar Dalam 

Pendidikan” (Lampung; Anugerah Utama Raharja (Aura), 2014), h.13 

4 Rahman Dan Amri, “Model Pembelajaran ARIAS Terintegratif”, (Jakarta: Prestasi 

Pusat,2014), H.54. 
5 IS Made Rustika, “Efikasi Diri”: Tinjauan Teori Albert Bandura, “Buletin Psikologi 20”, 

no 1-2 (2012): 18-25, https;//doi.org/10.22146/bpsi.11945. 
6 Puji Dwiyantoro, S. Si, Fisika Itu Mudah Dan Menyenangkan (Cif), h.824. 



 

 

 
 

2 

b. Pendidik masih masih menggunakan metode ceramah dalam 

proses pembelajaran. 

c. Pendidik cenderung masih menggunakan model pembelajaran 

yang dalam proses pelaksaannya maih teacher center sehingga 

peserta didik menjadi pasif dalam proses pembelajaran. 

d. Dalam proses pembelajaran peserta didik sering merasa bosan 

dan tidak berkonsentrasi karena selama proses pembelajaran 

hanya terfokus terhadap pendidik. 

2. Alasan subjektif 

a. Belum adanya analisa pengaruh model pembelajaran assurance, 

relevance, interest, assessment, dan satisfaction (arias) terhadap 

self efficacy dan hasil belajar peserta didik. 

b. Belum adanya analisa pengaruh model pembelajaran assurance, 

relevance, interest, assessment, dan satisfaction (arias) terhadap 

self efficacy dan hasil belajar peserta didik terutama pada materi 

getaran, gelombang dan bunyi. 

c. Refensi – referensinya banyakdan mudah didapat sehingga dapat 

dengan mudah dibahas dan diteliti. 

C. Latar Belakang 

Pendidikan di Indonesia terus berkembang sesuai dengan perkembangan 

zaman. Pendidikan merupakan upaya meningkatkan kualitas individu, baik 

secara langsung maupun tidak langsung untuk menopang dan mengikuti laju 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
7
. Seperti fungsi dan tujuan 

pendidikan nasional dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 

(SIKDIKNAS) Nomor 20 Tahun 2003 pada BAB II Pasal 3 yaitu pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri dan menjadi warga Negara yang 

demoktratis dan bertanggung jawab
8
. 

Pendidikan adalah kebutuhan hidup yang sangat penting, karena dengan 

pendidikan seseorang dapat mengembangkan potensi individu sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan hidup
9
 sehingga mampu membentuk sumber daya 

manusia yang unggul dan berkualitas
10

. Pendidikan dan ilmu pengetahuan juga 

                                                             
7 Erna Pardede and Retno Dwi Suryanti, “Efek Model Pembelajaran Guided Discovery 

Berbasis Kolaborasi Dengan Media Flash Terhadap Keterampilan Proses Sains Dan Hasil 

Belajar Kognitif Tinggi Fisika Siswa SMA”, Jurnal Pendidikan Fisika, 5.1 (2016). H.13.  
8 Undang-undang SIKDIKNAS Nomor 20 Thun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

BAB II pasal 3. 
9 Rahma Diani, “Pengaruh Pendekatan Saintifik Berbantuan Lks Terhadap Hasil Belajar 

Fisika Peserta Didik Kelas XI SMA Perintis 1 Bandar Lampung”. Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika 

„Al-Biruni, Vol.05 No.01 Maret 2016, h.83-93. 
10 Tri Agusnaisy, Yenny Darvina Dan Murtiani,“Pengaruh Model Pembelajaran Assurance, 

Relevance, Interest, Assesment, Satisfaction (Arias) Berbantuan Bermuatan Nilai Karakter 
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sangat dihargai di dalam ajaran Islam, sebagaimana yang diterangkan dalah 

surah al- „Alaq ayat 1-5, yang berbunyi :  

                           

                            

Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) 

dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang 

tidak diketahuinya. 

Allah SWT mengajarkan manusia dengan perantara baca tulis, dari keterangan 

ayat al-qur‟an tersebut dapat kita katakan bahwa didalam islam pendidikan itu 

sangat penting. Apabila proses belajar yang efektif maka proses belajar 

dikatakan baik, sehingga hasil belajar yang diinginkan bisa tercapai. Ayat 

tersebut juga menjelaskan bahwa belajar adalah kegiatan yang paling penting 

dalam pendidikan di sekolah. Proses belajar mengajar sangat menentukan 

berhasil tidaknya hasil yang akan diperoleh. Tugas pendidik membimbing 

peserta didik sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat mengembangkan 

pengetahuannya sesuai dengan bidang studi yang dipelajari. Salah satunya 

adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

 IPA merupakan ilmu yang berkaitan erat dengan cara mencari tahu tentang 

alam secara sistematis sehingga IPA tidak hanya diartikan sebagai penguasaan 

kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip, 

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pembelajaran IPA pada 

kurikulum 2013 agar diajarkan secara terpadu ditingkat sekolah menengah 

pertama (SMP). IPA hendaknya diajarkan secara utuh atau terpadu tidak 

dipisah-pisah antar biologi, fisika, dan kimia
11

. Pelajaran IPA khususnya fisika 

sendiri sampai saat ini masih kurang mendapatkan tempat dihati peserta didik, 

karena kurang menyenangkan. Pendidik melakukan berbagai cara untuk 

membuat supaya mata pelajaran fisika lebih asik dan menyenangkan, sehingga 

peserta didik lebih termotivasi untuk mempelajari pelajaran fisika itu sendiri
12

. 

                                                                                                                                                     
Terhadap Kompetensi Siswa Kelas XI SMAN 13 Padang”, Pillar Of Physucs Education, Vol. 7. 

April 2016, 09-16.  
11 Muhammad Yusuf And Ana Ratna Wulan, “Penerapan Model Discovery Learning Tipe 

Shared Dan Webbed Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Dan KPS Siswa”, Jurnal 

EDUSAINS, 8.1 (2016). H.48-56. 
12 Abdul Quddus, Tarmizi Hamid And Elisa Kasli, “Perbandingan Hasil Belajar Fisika 

Dengan Dengan Menggunakan Laboratorium Nyata Dan Laboratorium Virtual”, Jurnal Ilmiah 
Mahasiswa (JTM), 2.2 (2017), h.122. 
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 Fisika adalah ilmu pengetahuan yang paling mendasar, karena 

berhubungan dengan perilaku dan struktur benda
13

 dan salah satu mata pelajaran 

dalam rumpun sains yang erat dengan kehidupan manusia
14

. Dalam 

kenyataannya, masih banyak siswa dikelas yang menganggap mata pelajaran 

fisika sulit
15

 untuk dipahami. Selain itu juga bisa dikarenakan pendidik masih 

belum memvariasi model pembelajaran yang ada. Hal ini terlihat juga di SMP 

Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan. Peserta didik mengatakan bahwa 

pembelajaran fisika itu sulit karena banyaknya rumus dan cara penyampaian 

materi oleh pendidik terkesan monoton dan terlalu cepat. 

 Masalah proses pembelajaran yang sering dihadapi dalam pendidikan 

formal sudah sering didengar di kota maupun di pedesaan, dimana proses 

pembelajaran dengan metode pembelajaran masih berpusat pada pendidik yang 

masih banyak digunakan
16

 dan pendidik belum menambah variasi model 

pembelajaran
17

 hampir diseluruh sekolah di Indonesia. Peneliti juga telah 

menganalisis beberapa jurnal pendidikan yang ada di Indonesia. Di SMP Al-

Huda Jati Agung Lampung Selatan masih menggunakan model pembelajaran 

berpusat pada pendidik dengan metode konvensional yaitu metode ceramah dan 

metode diskusi. 

Hasil wawancara yang dilaksanakan di SMP Al-Huda Jati Agung Lampung 

Selatan pada tanggal 27 Januari 2021, menunjukkan bahwa model pembelajaran 

yang digunakan pada pembelajaran fisika selama ini masih menggunakan model 

pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik menggunakan metode 

ceramah, demontrasi, dan diskusi belum sepenuhnya berhasil karena hasil 

belajar fisika di SMP Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan masih rendah. 

Dapat dilihat hasil belajar peserta didik menjadi rendah berdasarkan hasil 

ulangan harian yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini  

Tabel 1.1 Data Nilai Ulangan Harian
18

 

Interval Nilai 

Jumlah Data Ulangan Harian Peserta 

Didik 

VIII A1 VIII A2 VIII A3 

≤ 70 8 17 24 

                                                             
13 Giancoli, Fisika; Edisi 5 (Jakarta; Erlangga, 2010) Hal 1 
14 Antomi Saregar, “Pembelajaran Pengantar Fisika Kuantum Dengan Memanfaatkan 

Media Phet Simulation Dan Lkn Melalui Pendekatan Saintifik; Dampak Pada Minat Dan 

Penguasaan Konsep Mahasiswa”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika „Al-BIRUNI‟, Vol. 05 N0.01 

Maret 2016 53-60. 
15  Budiono, Aris, Ahmad, “Pengembangan Alat Peraga Kotak Energy Model Inkuiri 

Terbimbing (APKEMIT) Sebagai Penunjang Pembelajaran Fisika SMA Pada Materi Suhu Dan 

Kalor”, E-Journal Pnelitian Pendidikan IPA E-ISSN.2407-795x, Vol, No.02 (2015). 
16 Betty dan zulfa, “Pengaruh  Model Pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, 

Assessment, Satisfaction) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pokok Listrik Dinamis 
Dikelas X SMII SMA Cerdas Murni T.P 2014/2015” Jurnal Ikatan Alumni Fisika Universitas 

Negeri Medan, Vol. 2 No. 1 Januari 2016. 
17 Tri Agustina, Yenni Darvina dan Murtiani, op,cit. 
18 Dokumentasi Guru IPA SMP Al-Huda Jati Agung Bapak Aditia Eka Putra, S,Pd 
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71- 74 0 0 0 

≥ 75 28 19 10 

Jumlah Peserta Didik 35 36 34 

 

Dari tabel di atas bahwa jumlah peserta didik yang nilainya belum 

mencapai KKM  di kelas VIII A1 yaitu 8 orang, sedangkan jumlah peserta didik 

yang mencapai KKM yaitu 28 orang, dan jumlah peserta didik yang nilainya 

belum mencapai KKM  di kelas VIII A2 yaitu 17 orang, sedangkan jumlah 

peserta didik yang mencapai KKM yaitu 19 orang, dan jumlah peserta didik 

yang nilainya belum mencapai KKM  di kelas VIII A3 yaitu 24 orang, 

sedangkan jumlah peserta didik yang mencapai KKM yaitu 10 orang. Hal ini 

menunjukan bahwa hasil belajar IPA peserta didik masih rendah dibandingkan 

dengan standar kelulusan yang digunakan di SMP Al-Huda Jati Agung 

Lampung Selatan, yaitu 75. 

 Gambaran hasil belajar peserta didik dalam pelajaran IPA dinilai masih 

kurang memuaskan, dibutuhkan cara pembelajaran yang berbeda agar minat 

peserta didik dalam belajar menjadi tertarik dan memahami apa yang pendidik 

jelaskan. Salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran, yang 

nantinya diharapkan dapat membuat peserta didik tertarik untuk belajar 

pelajaran IPA yang sebagian besar peserta didik beranggapan sulit dan banyak 

hafalan rumus yang dapat membuat tidak betah belajar. 

 Menurut peneliti ada beberapa faktor yang membuat hasil belajar peserta 

didik itu rendah, diantaranya; pendidik, peserta didik, lingkungan dan model 

pembelajaran yang digunakan pendidik. Masih banyak pendidik yang 

menyamaratakan model pembelajaran untuk semua mata pelajaran. 

 Peneliti pun mencoba mencari beberapa referensi untuk menganalisis 

masalah yang terjadi di SMP Al-Huda Jati Agung Lampung Selatan. Menurut 

Fajaroh & Dasna (2007) model ARIAS dipandang sangat revelan untuk 

menstimulus interaksi siswa dan memotivasi peserta didik untuk belajar. Model 

ARIAS dikembangkan untuk menumbuhkan motivasi, yang salah satunya 

dalam hal self efficacy, dan hasil belajar peserta didik disertai dengan kegiatan 

belajar-mengajar yang mempunyai relevansi atau unsur kontekstual dalam 

proses belajarnya. Model pembelajaran ARIAS merupakan sebuah model 

pembelajaran yang dimodifikasi dari model pembelajaran ARCS (Attention, 

Relevance, Confidance, Satisfaction) yang dikembangkan oleh John M. Keller 

dengan menambahkan komponen assessment pada keempat komponen model 

pembelajaran tersebut. Model pembelajaran ARCS ini dikenal secara luar 

sebagai Keller‟s ARCS Model of Motivation. Model ini dikembangkan dalam 

wadah Center for Teaching, Learning & Faculty Development di Florida Stage 

University (Keller, 2006). Model pembelajaran ini dikembangkan sebagai 

jawaban atas kebutuhan terhadap rangsangan pembelajaran yang dapat 

mempengaruhi motivasi berprestasi dan hasil belajar. Model pembelajaran ini 

dikembangkan berdasarkan teori nilai harapan (expectancy value theory) yang 

mengandung dua nilai yaitu (value) dari tujuan yang akan dicapai dan harapan 
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(expectancy) agar berhasil mencapai tujuan itu. Berdasarkan berbagai uraian di 

atas, bahwa self efficacy dan hasil belajar fisika siswa yang ditimbulkan oleh 

model pembelajaran motivasional yang digunakan
19

 

 Model pembelajaran secara langsung berpengaruh terhadap aktivitas 

perilaku dan hasil belajar peserta didik,
20

 sehingga pemilihan model di 

sesuaikan dengan tingkat kemampuan, perkembangan dan psikologi peserta 

didik, hal ini bertujuan agar peserta didik berinteraksi dengan model 

pembelajaran yang ada. Selain itu, yang perlu diperhatikan oleh pendidik adalah 

keterlibatan faktor internal yang dapat mempengaruhi hasil belajar fisika peserta 

didik, antara lain : aktivitas belajar, gaya belajar, kemampuan verbal peserta 

didik, dll. Meskipun faktor-faktor tersebut diketahui telah dapat mempengaruhi 

hasil prestasi belajar peserta didik namun hal ini kurang diperhatikan oleh para 

pendidik
21

. 

 Pencapaian hasil belajar fisika yang lebih baik ditinjau dari sikap suatu 

model pembelajaran yang berupaya menanamkan dasar-dasar berpikir ilmiah 

pada diri peserta didik, sehingga dalam proses pembelajaran peserta didik 

dituntut lebih banyak belajar sendiri untuk mengembangkan kreafitasnya dalam 

menyelesaikan masalah. Ada banyak model pembelajaran yang dapat 

diterapkan dalam pembelajaran fisika, antara lain : Model POE (Predict-

Observe-Explain), Inquiry, Problem Based Structure, Discovey Learning, 

Problem Based Learning (PBL), Problem Solving, Scramble, dan Model 

Pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assesment, And, 

Satisfaction). 

 Model pembelajaran ARIAS merupakan sebuah model pembelajaran yang 

dimodifikasi dari model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, 

Confidance, Satisfaction)
22

, pembelajaran ARCS dimulai dengan pemberian 

motivasi dan memfokuskan pikiran siswa pada yang dapat mempengaruhi 

motivasi berprestasi dan hasil belajar
23

 serta menumbuhkan keyakinan diri (self 

efficacy) pada peserta didik. 

                                                             
19 Putra Wiratha, “ Komparasi Efektivitas Model Pembelajaran Srl Dan Model 

Pembelajaran Arias Terhadap Self Efficacy Dan Hasil Belajar Fisika Siswa”, Jurnal Pendidikan 

Dan Pembelajaran IPA Indonesia, Vol, No. 1(2012). 
20 Deka Anjariyah, Lilis Karlina, “Pengaruh Model Pembelajaran ARIAS (Assurance, 

Relevance, Interest, Assessment, And Satisfaction) Berbantu Media Lingkungan Terhadap Minta 

Dan Hasil Belajar Matematika Siswa SMP Pada Materi Aritmatika Social”, Prosding Konferensi 

Nasional Penelitian Matematika Dan Pembelajarannya (KNPMP I) 354 Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 12 Maret 2016. 
21

 Antomi saregar, widha sunarno, “Pembelajaran Fisika Kontekstual Melalui 

Metode Eksperimen Dan Demonstrasi Diskusi Menggunakan Multimedia Interaktif 

Ditinjau Dari Sikap Ilmiah Dan Kemampuan Verbal Siswa”, Jurnal Inkuiri, Vol 2, No. 

02, 2013 (Hal. 100-103).  
22 Nurul Khoriyah Dkk, “Implementasi Model Pembelajaran Assurance, 

Relevance, Interest, Assessment, Dan Satisfaction (ARIAS) Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Pada Kompetensi Dasar Macam-Macam Rangkaian Flip-Flip Siswa Kelas X 

Tei di SMK N 2 Bangkalan”,Jurnal Pendidikan Tenik Elektro, Vol.5 No.01 Tahun 2016, 

175-181. 
23 Siti Masfuah, “Pictorial Riddle Melalui Pembelajaran Attention, Relevance, 

Confidence, Satisfaction (ARCS) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 
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 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti menganggap perlu 

adanya penelitian mengenai “Efektifitas Model Pembelajaran Assurance, 

Relevance, Interest, Assesment, And, Satisfaction (ARIAS)  Terhadap Self 

Efficacy Dan Hasil Belajar Peserta Didik ” 

D. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat di identifikasikan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Pembelajaran fisika masih berpusat pada pendidik dan pendidik masih 

menyamaratakan model pembelajaran pada semua materi 

pembelajaran. 

2. Penggunaan model pembelajaran kurang bervariasi, pendidik masih 

menggunakan model konvensional, dan penguasaan sehingga kurang 

memacu peserta didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Keterlibatan faktor internal yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

fisika siswa, antara lain: aktivitas belajar, gaya belajar, tingkat 

kecerdasan IQ, kreativitas, kemampuan verbal peserta didik, motivasi 

berpretasi peserta didik. 

4. Kurang self efficacy peserta didik sehingga mereka tidak memiliki 

keyakinan bahwa mereka dapat menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan dengan kemampuan sendiri. 

5. Pendidik belum menggunakan model-model pembelajaran yang tepat 

untuk menumbuhkan self efficacy peserta didik yang berpengaruh 

pada nilai akademis peserta didik. 

E. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan yang ada pada peneliti baik mengenai 

kemampuan, waktu, tenaga, dan teori-teori, maka batasan masalah dalam 

proposal ini terbatas pada: 

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran 

ARIAS. 

2. Materi yang diajukan pada penelitian ini adalah getaran, gelombang 

dan bunyi. 

3. Variable yang diteliti adalah self efficacy dan hasil belajar. 

4. Penelitian ini hanya terbatas pada peserta didik kelas VIII SMP Al-

Huda Jati Agung Lampung Selatan. 

F. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah diatas, maka yang menjadi pokok permasalahan 

penelitian ini adalah :  

1. Apakah Model Pembelajaran ARIAS Efektif Terhadap Self Efficacy 

Peserta Didik Pada Pembelajaran Fisika Di SMP Al-Huda Jati Agung 

Lampung Selatan”.  

2. Apakah Model Pembelajaran ARIAS Efektif Terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik Pada Pembelajaran Fisika Di SMP Al-Huda Jati Agung 

Lampung Selatan”.  

 

                                                                                                                                                     
Masalah Dan Motivasi Berprestasi Siswa”, Jurnal Konseling GUSJIGANG Vol. 02 

No.1 (Januari-Juli 206). 
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G. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab permasalahan pokok 

diatas yaitu: Untuk mengetahui efektifitas model pembelajaran ARIAS terhadap 

self efficacy dan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran fisika di SMP Al-

Huda Jati Agung Lampung Selatan. 

 

H. Manfaat Penelitian 

Dengan dilaksanakan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 

sebagai berikut 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan khususnya dalam pembelajaran fisika dan dapat 

dijadikan sebagai acuan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti memberikan manfaat yang besar berupa 

pengalaman yang menjadi bekal untuk menjadi calon pendidik yang 

professional dan untuk perbaikan pembelajaran pada masa yang akan 

datang. 

b. Masukan bagi para pendidik untuk model ARIAS sebagai salah 

satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan dengan 

harapan dapat meningkatkan self efficacy dan hasil belajar peserta 

didik sehingga mempengaruhi nilai para peserta didik. 

c. Bagi para peserta didik penelitian ini diharapkan dapat 

membantu peserta didik untuk menguasai materi pembelajaran dan 

menguasai self efficacy peserta didik. 

d. Bagi komponen terkait yakni komite sekolah dan dewan 

perwakilan, hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan 

pemikiran dalam rangka mencapai kemampuan hasil belajar yang 

maksimal pada peserta didik. 



 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  
  
 
A. Deskripsi Konseptual 

1. Definisi Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau suatu pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 

panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 

pembelajaran dikelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola 

pilihan, artinya para pendidik boleh memilh model pembelajaran yang sesuai 

dan efisien unuk mencapai tujuan pendidikanya.
24

 Model pembelajaran 

merupakan kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran. Lebih kongkretnya dapat dikemukakan 

bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang mendeskripsikan 

dan melukiskan prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar dan pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar tertentu 

dan berfungsi sebagai pedoman dalam perencanaan pembelajaran bagi para 

pendidik dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran.
25

 

Berdasarkan beberapa pandangan di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran adalah prinsip-prinsip pembelajaran yang disusun oleh para ahli 

berdasarkan teori pengetahuan, yang digunakan sebagai pedoman atau 

rangkaian penyajian materi dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 

Menggambarkan proses pembelajaran melalui prosedur yang sistematik dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar dan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan belajar tertentu. Seperti yang dijelaskan pada Quran Surat Al-Insyirah: 5-

6 

  

                      

Artinya: “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan (5) 

sesungguhnya bersama kesuliatan ada kemudahan” (6) (QS. Al 

Insyirah 94: 5-6)26
 

Berdasarkan ayat di atas sudah jelas bahwa bersama kesuliatan ada 

kemudahan. Oleh sebab itu dalam mewujudkan tujuan itu memerluakan suatu 

usaha. Untuk mencapai tujuan dan menghasilkan apa yang harus dikuasai 

perserta didik, maka di butuhkan pembelajaran yang inovatif. Seorang pendidik 

harus mampu memilih model pembelajaran yang aktif dan efektif. Penggunaan 

                                                             
24Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2014)H. 133. 
25 Muhammad Faturohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif (jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2015).h.29. 
26 Departemen Agama RI AL Qur’an Dan Terjemah (Bandung: Cv Penerbit J-ART, 

2004).h.597. 
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model belajar yang tepat dapat menciptakan proses belajar mengajar yang baik, 

sehingga proses pembelajaran menjadi menyenangkan, menarik dan dapat 

meningkatkan kualitas peserta didik. Sebelum menentukan model pembelajaran 

yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran, ada beberapa hal yang 

harus dipertimbangkan pendidik dalam memilihnya, yaitu: 

a) Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai. 

b) Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi 

pembelajaran. 

c) Pertimbangan dari sudut perserta didik atau perserta didik. 

d) Pertimbangan lainnya yang bersifat nonteknis.
27

 

2. Model Pembelajaran ARIAS 
Model pembelajaran ARIAS terdiri dari lima komponen yaitu : Assurance 

yang berarti kepercayaan diri, Relevance yang berarti minat, Assessment yang 

berarti evaluasi, dan Satisfaction yang berarti kepuasan.
28

 Kelima komponen 

model pembelajaran ARIAS sekaligus merupakan langkah-langkah dalan model 

pembelajaran ARIAS.
29

 Penerapan model pembelajaran ARIAS dapat 

meningkatkan penguasaan konsep dan hasil belajar peserta didik, hasil ini 

sesuai dengan jurnal dari riset lainnya bahwa penerapan model pembelajaran 

ARIAS telah berhasil meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik
30

, 

serta keterampilan berpikir kritis
31

. Model pembelajaran ARIAS merupakan 

hasil pengembangan dari model ARCS yang dikembangkan oleh Keller dan 

Kopp dalam upaya merancang pembelajaran yang dapat mempengaruhi 

motivasi berprestasi dan hasil belajar.
32

 

a. Sejarah Pembelajaran ARIAS 

Model pembelajaran ARIAS merupakan modifikasi dari model 

pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidance, Satisfaction), menurut 

Keller dan Kopp dalam Hamzah B. Uno (2011), model pembelajaran ini 

dikembangkan berdasarkan teori nilai harapan (expectancy value theory) yang 

mengandung dua komponen, yaitu nilai (value) dari tujuan yang akan dicapai 

dan harapan (expectancy) agar berhasil mencapai tujuan itu. Teori ini menarik 

karena dikembangkan atas dasar teori belajar dan pengalaman nyata para 

instruktur. Namun, pada model ARCS tidak ada evaluasi (assesment), padahal 

                                                             
27 Rusman, Op. Cit.h.133-134. 
28 R Adha Priyo Wibowo, “Penerapan Model Pembelajaran Secara Langsung 

Dengan Strategi ARIAS Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal Pendididkan Teknik 
Elektro, Vol 03, No. 02 (2014). 

29Rahman Dan Amri, Model Pembelajaran ARIAS Terintegratif, (Jakarta: Prestasi 

Pusat,2014), H. 13. 
30Lisa Hermawati, Sukirman & Elvia, “Upaya Meningkatkan Keaktifan Belajar Dan 

Hasil Belajar Akutansi Dengan Strategi Pembelajaran Aktif Learning Tournament Pada Siswa 

Kelas X Ak 2 SMK Surakarta,” Jupe UNS, Vol 2 No 3, (2014), H. 273-283. 
31W Andriyani & Soerodja, “Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Dengan 

Penerapan Model Pembelajaran ARIAS”, Jurnal Chemistry In Education ISSN. 2252-6609,2 (2) 
(2013). 

32Rahayu, Waluyo, Dan Sugiman, “Keefektifan Model ARIAS Berbantu Kartu 

Masalah Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa,” Jurnal Kreano ISSN. 2086-2336, Vol 5, No 

1 (2014). 
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evaluasi ini merupakan komponen penting yang tidak dapat dipisahkan dalam 

kegiatan pembelajaran. Mengingat pentingnya evaluasi, maka model 

pembelajaran ini dimodifikasi dengan menambahkan komponen evaluasi pada 

model pembelajaran tersebut
33

. Modifikasi juga dilakukan dengan penggantian 

nama confidance menjadi assurance, dan attention menjadi interest.34
Adapun 

komponen model pembelajaran ARIAS, yaitu: 

1) Assurance (percaya/yakin) 

Assurance ataupun kepercayaan diri merupakan komponen model 

pembelajaran ARIAS yang pertama. Komponen ini memiliki hubungan 

dengan sikap percaya, yakni akan berhasil atau yang berhubungan dengan 

cara untuk berhasil. Sikap percaya diri, yakin akan berhasil ini perlu 

ditanamkan kepada peserta didik untuk mendorong mereka agar berusaha 

dengan maksimal guna mencapai keberhasilan yang optimal. Beberapa 

cara yang dapat digunakan untuk memengaruhi sikap percaya diri adalah: 

a) Membantu peserta didik menyadari kekuatan dan kelemahan diri 

mereka serta menanamkan pada peserta didik gambaran diri positif 

terhadap diri sendiri. 

b) Menggunakan suatu patokan, standar yang memungkinkan pesera didik 

dapat mencapai keberhasilan. 

c) Memberi tugas yang sukar tetapi cukup realistis untuk diselesaikan 

sesuai dengan kemampuan peserta didik. 

d) Memberi kesempatan kepada siswa secara bertahap dalam belajar dan 

melatih keterampilan peserta didik. 

2) Relevance (relevansi/nyata/sesuai) 
Komponen kedua dari model pembelajaran ARIAS adalah Relevance. 

Relevance berhubungan dengan kehidupan peserta didik baik berupa 

pengalaman sekarang atau yang akan datang
35

. Sehingga peserta didik 

merasa kegiatan pembelajaran yang mereka ikuti memiliki nilai, 

bermanfaat dan berguna bagi kehidupannya. Peserta didik akan terdorong 

mempelajari sesuatu kalau apa yang akan dipelajari ada relevansinya 

dengan kehidupan dan memiliki tujuan yang jelas.  

Dengan tujuan yang jelas peserta didik akan mengetahui kesenjangan 

antara kemampuan yang telah dimiliki dan pengetahuan serta pengalaman 

apa yang akan di dapat. Sehingga peserta didik dapat mengetahui 

kesenjangan antara kemampuan yang telah dimiliki dengan kemampuan 

baru. Sehingga kesenjangan tadi dapat dikurangi bahkan dihilangkan. 

Dalam kegiatan pembelajaran, para pendidik perlu memerhatikan unsur 

                                                             
33Rahman Dan Amri, Model Pembelajaran ARIAS Terintegratif, (Jakarta: Prestasi 

Pusat,2014), H.54. 
34 Yulis Jamiah, “Peningkatan Kualitas Hasil Dan Proses Matematika Melalui Model 

Pembelajaran ARIAS Pada Mahasiswa S-1 PGSD FKIP Untan Pontianak,” Jurnalcakrawala 

Kependidikan, Vol 6,N0 2 (2008), 112-207. 
35Musfadli Ridha, A. Wahab Abdi, Amsal Amri, “Penerapan Model Pembelajaran 

ARIAS Berbantuan Media Movie Untuk Mengkatkan Hasil Belajar IPS Terpadu Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 18 Banda Aceh”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Geografi FKIP Unsyiah 

Volume I,Nomor 2. Hal 72-85, November 2016. 
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relevansi, beberapa cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

relevansi dalam pembelajaran adalah: 

a) Mengemukakan tujuan sasaran yang akan dicapai. Tujuan yang jelas 

akan memberikan harapan yang jelas (kongkret) pada peserta didik dan 

mendorong mereka untuk mencapai tujuan tersebut. Hal ini akan 

memengaruhi hasil belajar mereka. 

b) Mengemukakan manfaat pelajaran bagi kehidupan peserta didik baik 

untuk masa sekarang atau untuk berbagi aktifitas di masa yang akan 

datang. 

c) Menggunakan bahasa yang jelas atau contoh yang ada hubungannya 

dengan pengalaman nyata atau nilai-nilai yang dimiliki peserta didik. 

3) Interest (Minat) 

Komponen ketiga model pembelajaran ARIAS adalah Interest. 

Interest ialah yang berhubungan dengan minta peserta didik
36

. Dalam 

kegiatan pembelajaran minat tidak hanya harus dibangkitkan melainkan 

juga harus dipelihara selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Adanya 

minat peserta didik terhadap tugas yang akan diberikan dapat mendorong 

peserta didik melanjutkan tugasnya. Peserta didik akan mengerjakan 

sesuatu yang menarik sesuai dengan minat mereka. Membangkitkan dan 

memelihara minat merupakan usaha untuk menumbuhkan peserta didik 

yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran. Beberapa cara yang dapat 

digunakan untuk membangkitkan dan menjaga minat peserta didik antar 

lain: 

a) Menggunakan cerita, analogi, sesuatu yang baru, menampilkan sesuatu 

yang lain yang berbeda dari biasanya dalam pembelajaran. 

b) Memberi kesempatan siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

pembelajaran. 

c) Mengadakan variasi dalam kegiatan pembelajaran. 

d) Mengadakan komunikasi non verbal dalam kegiatan pembelajaran 

seperti demonstrasi dan simulasi. 

4) Assessment (evaluasi) 

Komponen keempat model pembelajaran ARIAS adalah Assessment. 

Assessment berhubungan dengan evaluasi terhadap peserta didik. Evaluasi 

merupakan suatu bagian pokok dalam pembelajaran yang memberikan 

keuntungan bagi pendidik dan peserta didik. Bagi pendidik evaluasi 

merupakan alat untuk memonitoring kemajuan peserta didik sebagai 

individu maupun kelompok, untuk merekam apa yang peserta didik capai, 

dan untuk membantu peserta didik dalam belajar. Bagi peserta didik, 

evaluasi merupakan umpan balik tentang kelebihan dan kelemahan yang 

dimiliki, dapat mendorong belajar lebih baik dan meningkatkan motivasi 

                                                             
36Ikhtiar Saritilawa, “Penerapan Strategi Belajar Assurance, Relevance, Interst, 

Assessmentdan Satisfaction (ARIAS) Terhadap Hasil Belajar Danmotivasi Berprestasi Siswa 

Pada Standart Kompetensi Membuat Rekaman Audio Di Studio Di SMK Negeri 3 Surabaya” 

Jurnal Penelitian Elektro, Volume 01 Nomor 1, Tahun 2013, 89-94.  
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berprestasi. Beberapa cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan 

evaluasi, antara lain: 

a) Mengadakan evaluasi dan memberi umpan balik terhadap kinerja 

peserta didik. 

b) Memberikan evaluasi yang objektif dan adil serta segera 

menginformasikan hasil evaluasi kepada peserta didik. 

c) Memberikan kesempatan kepada peserta didik mengadakan evaluasi 

kepada diri sendiri. 

d) Memberikan kesempatan kepada peserta didik mengadakan evaluasi 

terhadap teman. 

5) Satisfaction (Kepuasan) 

Kemampuan kelima model pembelajaran ARIAS adalah Satisfaction. 

Satisfaction berhubungan dengan rasa bangga, puas atas hasil yang telah 

dicapai. Dalam teori belajar satisfaction adalah renforcement (penguatan). 

Peserta didik yang telah berhasil mengerjakan atau mencapai sesuatu 

merasa bangga/puas atas keberhasilan tersebut. Keberhasilan dan 

kebanggaan ini menjadi penguat bagi peserta didik tersebut untuk 

mencapai keberhasilan berikutnya.  

Menurut Keller berdasarkan teori kebanggaan, rasa puas dapat muncul 

dari dalam diri individu itu sendiri yang disebut kebanggaan intrinsik 

dimana individu merasa puas dan bangga telah berhasil mengerjakan, 

mencapai atau mendapat sesuatu. Kebanggaan dan rasa puas ini juga dapat 

timbul karena pengaruh dari luar individu, yaitu orang lain atau lingkungan 

yang disebut kebanggaan ekstrinsik. Seseorang merasa bangga dan puas 

karena apa yang dikerjakan dan dihasilkan mendapatkan penghargaan baik 

bersifat verbal maupun non verbal dari orang lain atau lingkungan. 

Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan rasa bangga pada 

peserta didik adalah: 

a) Memberikan penguatan, penghargaan yang pantas baik secara verbal 

kepada peserta didik yang telah menampilkan keberhasilannya. 

b) Memberikan kesempatan kepada pesera didik untuk menerapkan 

pengetahuan atau keterampilan yang baru diperoleh dalam situasi nyata 

atau simulasi. 

c) Memperhatikan perhatian yang besar kepada peserta didik, sehingga 

mereka dikenal dan dihargai oleh pendidik. 

d) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membantu teman 

mereka yang mengalami kesulitan atau memerlukan bantuan. 

 

b. Langkah – Langkah Penggunaan Model Pembelajaran ARIAS 

Berdasarkan pendapat diatas, peneliti menggunakan langkah-langkah 

pembelajaran dari Fajaroh dan Dasna (dalam Rahman, M. dan Amir Sofyan, 

2014: 13) yang telah disimpulkan, yaitu:
37

 

                                                             
37Ibid, h-13. 
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1. Menentukan kekuatan dan kelemahan diri serta menanamkan pada 

peserta didik gambaran diri positif terhadap diri sendiri, sehingga 

peserta didik memiliki rasa percaya diri. 

2. Menghubungkan materi ajar yang akan diperlajari dengan manfaatnya 

terhadap kehidupan sehari-hari. 

3. Menggunakan metode atau strategi pembelajaran yang didukung 

dengan media pembelajaran untuk menarik minat peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran. 

4. Melalukan penilaian dengan memberikan evaluasi kepada peserta didik 

baik itu berupa individu maupun kelompok. 

5. Memberikan penghargaan atau penguatan yang dapat membuat siswa 

merasa puas terhadap nilai hasil belajar yang diraih. 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran ARIAS 

Kelebihan-kelebihan dari model pembelajaran ARIAS adalah : 

1. Peserta didik merasa kegiatan pembelajaran yang mereka ikuti memiliki 

nilai yang bermanfaat dan berguna bagi kehidupan mereka. 

2. Peserta didik akan terdorong mempelajari sesuatu yang akan dipelajari 

dan memiliki tujuan yang jelas. 

3. Sesuatu yang memiliki arah dan tujuan serta sasaran yang jelas dan 

bermanfaat akan mendorong individu mencapai tujuan tersebut. 

Sementara itu, model pembelajaran ARIAS juga memiliki kekurangan 

diantaranya: 

1. Untuk peserta didik yang kurang pintar akan susah mengikuti. 

2. Peserta didik terkadang sulit untuk mengingat. 

3. Peserta didik yang malas akan sulit untuk belajar mandiri. 

Jadi, kelebihan dari model pembelajaran ARIAS adalah model 

pembelajaran yang menyenangkan, dapat menumbuhkan rasa percaya diri, 

minat dan semangat peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran karena 

peserta didik merasa materi yang akan mereka pelajari memiliki makna dan 

nilai guna baik bagi kehidupan sekarang maupun yang akan datang. Sedangkan 

kekurangan dari model pembelajaran ARIAS yaitu sulitnya menumbuhkan sifat 

mandiri pada peserta didik, terutama pada peserta didik yang malas belajar, 

sehingga akibatnya peserta didik akan terlambat dalam mengikuti materi ajar 

yang diberikan. Dengan demikian, yang dimaksud dengan model pembelajaran 

Assurance, Relevance, Interest, Assessment, dan Satisfaction (ARIAS) adalah 

suatu pembelajaran untuk menumbuhkan rasa yakin atau percaya pada diri 

peserta didik, berusaha menarik dan memelihara minat dan perhatian peserta 

didik. Kemudian dilakukan evaluasi serta menumbuhkan rasa bangga pada 

peserta didik dengan memberikan penguatan. 
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3. Self efficacy 

a) Pengertian Self Efficacy 

Self efficacy adalah keyakinan tentang seberapa seseorang mampu 

melakukan hal dalam situasi tertentu, tanpa adanya self efficacy seseorang 

bahkan enggan mencoba melakukan perilaku tertentu. Self efficacy menentukan 

sekuat apa kita bertahan menghadapi kesulitan atau kegagalan
38

. Self efficacy 

merupakan penilaian seseorang tentang kemampuannya sendiri untuk mencapai 

suatu tujuan tertentu. Self efficacy sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

peserta didik dalam menyelesaikan tugas dan sebagai pemecah masalah yang 

baik
39

. Bandura menyatakan dalam materinya yaitu self efficacy disebut juga 

efikasi diri merupakan keyakinan yang dimiliki seseorang untuk menyelesaikan 

tugas dan masalah yang diberikan terhadap kemampuannya
40

. Jika seseorang 

mempunyai self efficacy yang bagus maka dia mampu untuk menyelesaikan 

tugas tersebut. Teori self efficacy yang diusulkan oleh Bandura sebagai teori 

sosial kognitif yang berkaitan dengan harapan dan motivasi yang ditentukan 

oleh reaksi pelaku di masa mendatang
41

. Menurut teori kognitif sosial, kinerja 

individu tidakhanya oleh faktor lingkungan, tetapi juga oleh faktor personal 

yaitu self efficacy. 

Penjelasan tentang self efficacy diatas memberikan pemahaman kepada 

peneliti bahwa self efficacy merupakan pengalaman diri sendiri yang menjadi 

informasi terpenting, mempengaruhi dan meyakinkan orang lain dan reaksi 

emosional. Karakteristik kepribadian terpenting karena faktor yang menentukan 

keyakinan menyelesaikan tugas dan pencapaian tujuan yang diinginkan dengan 

baik. Self efficacy dapat mendorong keyakinan akan kemampuan diri yang 

dimiliki
42

. Oleh karena itu untuk menyelesaikan tugas diperlukan keyakinan diri 

terhadap kemampuannya agar usahanya dapat berhasil. 

1) Dimensi Self Efficacy 

Dalam self efficacy terdapat 3 dimensi, yaitu:
43

 

a. Magnitude (tingkat kesulitan) 

Dimensi ini mengacu pada taraf kesulitan tugas yang diyakini 

individu akan mampu mengatasinya. Individu terlebih dahulu akan 

mencoba mengerjakan yang dianggapnya mudah, rentang kemampuan 

                                                             
38Howard S. Friedman And Mariam Schustack, “Toeri Klasik Dan Riset Modern Edisi 

Ketiga Jilid 1”, (Jakarta: Erlangga), 2008, H. 283. 
39Muhammad Gilar Jatisunda, “Hubungan Self-Efficacy Siswa SMP Dengan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis”, Jurnal THEOREMS (The Original Research Of 

Mathematics), 1.2(2017), 25-26. 
40Irwandi, “Pengaruh Model Pembelajaran Generative Terhadap Pemahaman 

Konsep Fisika Pokok Bahasan Buni Mts Al-Hikmah Bandar Lampung”, Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Fisika Al-Biruni 04 (02)(2015), H.168. 

41I Made Rustika, “Efikasi Diri: Tinjauan Teori Albert Bandura,” Bulletin Psikologi 

20,No. 1-2 (2012), 18-15, 11945.  
42Fauzan Rishadi, “Hubungan Antara Efikasi Diri Dengan Kematangan Karir Pada 

Siswa Kelas XI SMK Negeri 5 Pangkal Pinang Tahun Ajaran 2015/2016”, E-Journal Bimbingan 

Dan Konseling Edisi 3, 2016,H.52. 
43Nobelina Adicondro And Alfi Purnamasari, “Efikasi Diri, Dukungan Sosial 

Keluarga Dan Self Regulated Learning Pada Siswa Kelas VIII”, Humanitas, VIII, 1 (2011), 19. 
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individu dapat dari tingkat hambatan atau kesulitan yang bervariasi 

dari suatu tugas atau situasi tertentu. 

b. Generality (general/luas) 

Merupakan suatu konsep bahwa self efficacy seseorang tidak 

terbatas pada situasi yang spesifik,dimensi ini mengacu pada 

keyakinan individu akan kemampuannya melaksanakan tugas. 

Aktifitas yang bervariasi menuntut individu yakin atas 

kemampuannya dalam melakukan aktifitas dan seberapa luas 

pemahaman seseorang terhadap suatu hal yang dapat meningkatkan 

kepercayaan akan hal yang diperolehnya. 

c. Strength (kekuatan) 

Dimensi ini berkaitan dengan kekuatan penilaian tentang 

kecakapan individu.Dimensi ini mempertahankan kuat lemahnya 

seseorang dalam situasi tertentu, dalam menghadapi suatu masalah 

dan data menyelesaikan. Self efficacy yang lemah akan lebih mudah 

gelisah ketika menghadapi tugas yang sulit dan sebaliknya yang 

memiliki self efficacy kuat maka akan tekun pada masalah tersebut 

walaupun rintangannya banyak. 

2) Sumber-Sumber Self Efficacy 

Sumber self efficacy terdiri dari 4 elemen, yaitu:
44

 

a. Pengalaman Performansi (Performance Accomplishment) 

Sumber yang paling berpengaruh adalah pengalaman diri sendiri 

yang telah dilakukan (keberhasilan dan kegagalan), hasil penilaian 

dari kinerja peserta didik berpengaruh untuk mengembangkan self 

efficacy dalam menghadapi tugas atau masalah.Self efficacy akan 

meningkat jika berhasil dan akan menurun jika kegagalan dalam 

menyelesaikan suatu tugas atau masalah.  

b. Pengalaman Orang Lain (Vicarious Experience) 

Self efficacy akan meningkat jika melihat orang lain berhasil, 

sebaliknya self efficacy akan menurun jika melihat orang lain 

mengalami kegagalan, sehingga dengan melihat orang lain yang 

memiliki kepercayaan tinggi dan berhasil sukses dapat menjadi tolak 

ukur bagi dirinya dalam menyelesaikan tugas atau masalah. 

c. Persuasi Sosial (Social Persuation) 

Sumber ketiga berasal dari nasihat orang lain, yang berusaha 

untuk menyemangati dan mengetahui pengembangan pengetahuan 

peserta didik dapat dilihat dari persuasinya (ajakan) dimana persuasi 

mempunyai peranan penting dalam perkembangan self efficacy. 

Ajakan atau nasihat yang diberikan orang lain dapat menjadikan 

sebuah semangat untuk berubah. 

d. Pengembangan Emosi (Emotional/Physiological States) 

Sumber keempat berasal dari hal yang positif atau perasaan 

sendiri karena self efficacy yang positif dapat mendorong dan 

                                                             
44Dede Hidayat, “Teorama Dan Aplikasi Psikologi Kepribadian Dalam Konseling” 

(Bogor Ghalia Indonesia): 2015. 
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membangkitkan, namun self efficacy yang negatif menurunkan 

performa akademik peserta didik.  

 Faktor yang mempengaruhi keberhasilan seseorang terhadap apa yang 

diharapkan berasal dari self efficacy dalam dirinya. Tanpa self efficacy 

seseorang bahkan enggan untuk mencoba melakukan sesuatu yang sulit atau 

belum pernah dilakukan sebelumnya. 

3) Indikator Self Efficacy 

Beberapa indikator self efficacy menurut Dede Rahmat Hidayat yaitu : 

a. Dapat berfikir terhadap kemampuannya untuk menghasilkan 

pemikiran yang baru. 

Seseorang yakin bahwa dirinya mampu menghasilkan sesuatu 

yang baru terhadap kemampuanya sendiri, dimana mereka sendirilah 

yang berfikir untuk memecahkan suatu pemahaman yang baru. 

b. Optimis mampu menghadapi hambatan dan bertahan. 

Seseorang yang dapat bertahan dalam kesulitan dan hambatan 

yang mucul dan dapat bangkit dari kegagalan. 

c. Mampu memotivasi diri untuk melakukan tindakan. 

Seseorang dapat membangun motivasi pada dirinya sendiri 

untuk melakukan tindakan yang diperlukan untuk menyelesaikan 

tugas. 

d. Selalu berfikir positif serta mampu mengendalikan emosi. 

Seseorang yang selalu berfikir positif terhadap 

kemampuannya dan mampu mengendalikan emosi dalam situasi 

apapun. 
e. Dapat mengatur pencapaian dan aksi mereka sendiri.

45 

Sesorang yang mempunyai usaha keras dengan segala daya yang 

mereka punya. 

f. Berupaya menyelesaikan tugas terhadap kemampuannya dan 

menghindari situasi dan kondisi diluar batas kemampuannya. 

g. Yakin terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan tugas 

pada aktivitas yang lebih luas dan bervariasi.
46

 

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan seseorang terhadap apa yang 

diharapkan berasal dari efikasi diri dalam dirinya. Tanpa self efficacy seseorang 

bahkan tidak mau untuk mencoba melakukan sesuatu yang sulit atau belum 

pernah dilakukan sebelumnya. 

b) Faktor Yang Mempengaruhi Self Efficacy 

1) Pengalaman keberhasilan seseorang dalam menghadapi tugas tertentu 

pada waktu sebelumnya. jika seseorang pernah mengalami 

keberhasilan dimasa lalu maka efikasi dirinya tinggi, sebaliknya jika 

seseorang mengalami kegagalan dimasa lalu maka efikasi dirinya 

rendah. 

                                                             
45 Dede rahmat Hidadyat, Op.Cit, hal.156 

46 Yoni Sunaryo, Op.Cit, hal.41 
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2) Pengalaman orang lain. Seseorang yang melihat orang lain berhasil 

dalam melakukan aktivitas yang sama dan memiliki kemampuan yang 

sebanding dapat meningkatkan efikasi dirinya, sebaliknya jika 

seseorang yang dilihat gagal maka efikasi dirinya menurun. 

3) Persuasi verbal, yaitu informasi tentang kemampuan seseorang yang 

disampaikan secara verbal oleh orang yang berpengaruh sehingga 

dapat meningkatkan keyakinan bahwa kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki dapat membantu untuk mencapai apa yang diinginkan. 

4) Kondisi fisiologis yaitu keadaan fisik (sakit, rasa lelah dan lain-lain) 

dan kondisi emosional (suasana hati, stress dan lain-lain). Keadaan 

yang menekan tersebut akan mempengaruhi keyakinan akan 

kemampuan dirinya dalam menghadapi tugas akibatnya efikasi diri 

akan rendah, jika sebaliknya seseorang yang dalam kondisi prima, hal 

ini akan terkontribusi positif bagi perkembangan peserta didik.
47

 

c) Fungsi Self Efficacy 

Self efficacy yang telah terbentuk akan mempengruhi dan memberi 

fungsi pada aktifitas individu.
48

 

a. Fungsi kognitif 

Self efficacy pada proses kognitif seseorang sangat berbeda-beda. 

Pertama, efikasi diri yang kuat akan mempengaruhi tujuan pribadinya, 

semakin kuat efikasi diri, semakin tinggi tujuan yang ditetapkan oleh 

individu bagi dirinya sendiri dan memperkuat adalah komitmen individu 

terhadap tujuan tersebuat. Individu dengan efikasi diri yang kuat akan 

mempunyai cita-cita yang tinggi, mengatur rencana dan berkomitmen pada 

dirinya untuk mencapai tujuan tersebut. Kedua, individu dengan efikasi 

diri yang kuat akan mempengaruhi bagaimana individu tersebut 

menyiapkan langkah-langkah antisipasi bila usahanya yang pertama gagal 

dilakukan. 

b. Fungsi motivasi 

Individu memotivasi dirinya sendiri dan mengarahkan tindakan-

tindakan dengan mengunakan pemikiran-pemikiran tentang masa depan 

sehingga individu tersebut akan membentuk kepercayaan mengenai apa 

yang dapat dirinya lakukan. Individu juga akan mengantisipasi hasil-

hasil dan tindakan-tindakan, menciptakan tujuan bagi dirinya sendiri dan 

merencanakan bagian dari tindakan-rindakan untuk mewujudkan masa 

depan yang berharga.
49

 

Self efficacy mendukung motivasi dalam berbagai cara dan 

menentukan tujuan-tujuan yang diciptakan individu bagi dirinya sendiri 

dengan seberapa besar ketahanan individu terhadap kegagalan. Ketika 

                                                             
47 Bandura,Self-Efficacy The Exercise Of Control,2009,hal.20 
48 Agus Subaidi, Op.Cit, hal.66 
49 Rita Sulistyawati,Thesis. Hubungan   Kondisi Internal Individu Dan 

Aksesibilitas Siswa SMP Negeri 3 Kradenan Terhadap Keputusan Melanjutkan Sekolah, 

2015.hal. 23. 
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menghadapi kesulitan dan kegagalan, individu yang mempunyai 

keraguan diri terhadap kemampuan dirinya akan lebih cepat dalam 

mengurangi usaha-usaha yang dilakukan atau menyerah. Individu yang 

memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya akan melakukan usaha 

yang lebih besar ketika individu tersebut gagal dalam menghadapi 

tantangan. Kegigihan atau ketekunan yang kuat mendukung bagi 

mencapaian suatu tujuan. Efikasi diri akan berpengaruh terhadap aktifitas 

yang dipilih, keras atau tidaknya usaha dalam mengatasi masalah yang 

sedang dihadapi.  

c. Fungsi afeksi 

Self efficacy mempunyai kemampuan coping individu dalam 

mengatasi besarnya stress dan depresi yang individu alami pada situasi 

yang sulit dan menekan, dan juga akan mempengaruhi tingkat motivasi 

individu tersebut. Self efficacy memegang peranan penting dalam 

kecemasan, yaitu untuk mengontrol stress yang terjadi. semakin kuat 

efikasi diri individu semakin berani menghadapi tindakan yang menekan 

dan mengancam. Individu dengan efikasi diri rendah cenderung mengalami 

stres dan malas karena mereka berfikiran gagal, sementara orang dengan 

efikasi diri tinggi memasuki situasi penuh tekanan dengan percaya diri dan 

kepastian dan dengan demikian dapat menahan reaksi stress. 

d. Fungsi selektif 

Fungsi selektif akan mempengaruhi pemilihan aktivitas atau tujuan 

yang akan diambil oleh individu. Individu menghindari aktivitas dan 

situasi yang individu percayai telah melampaui batas kemampuan coping 

dalam dirinya, namun individu tersebut telah siap melakukan aktivitas-

aktivitas yang menantang dan memilih situasi yang dinilai mampu untuk 

diatasi.Perilaku yang individu buat akan memperkuat kemampuan, minat-

minat dan hubungan sosial yang mempengaruhi kehidupan, dan akhirnya 

akan mempengaruhi arah perkembangan personal. Hal inikarena pengaruh 

sosial berperan dalam pemilihan lingkungan, berlanjut untuk 

meningkatkan kompetensi, nilai-nilai dan minat-minat tersebu tdalam 

waktu yang lama setelah faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

keyakinan telah memberikan pengaruh awal. 

d) Proses Yang Mempengaruhi Self Efficacy 

Proses yang mempengaruhi self efficacy antara lain:
50

 

a. Proses kognitif 

Merupakan proses berfikir, mengorganisasikan dan menggunakan 

informasi dalam melakukan segala hal. Self efficacy yang tinggi 

cenderung untuk memikirkan atau membayangkan tentang kesuksesan 

akan tetapi self efficacy yang rendah akan lebih membayangkan 

kegagalan. 

b. Proses motivasi 
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Merupakan kepercayaan akan dirinya dapat memotivasi 

seseorang dalam melakukan dan menyelesaikan suatu masalah 

tertentu. Motivasi/dorongan bertujuan untuk meningkatkan self 

efficacy seseorang. 

c. Proses afektif 

Merupakan proses pengaturan kondisi dan reaksi emosional, self 

efficacy mempengaruhi berapa banyak tekanan yang dialami dalam 

situasi-situasi yang mengancam akan merasa tidak cemas dan merasa 

terganggu oleh ancaman tersebut, dan individu yang tidak yakin akan 

kemampuannya dalam mengatasi situasi yang mengancam akan 

mengalami kecemasan yang tinggi. 

d. Proses seleksi  

Seseorang yang dapat memilih situasi atau aktifitas tertentu 

seleksi dilakukan guna menghindari hal-hal yang dapat merusak self 

efficacy seseorang sehingga dapat menimbulkan kegagalan. 

 

4. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 

kegiatan belajar. Belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses 

untuk mencapai tujuan
51

. Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat 

pengalaman dan latihan, artinya tujuan kegiatan adalah perubahan tingkat laku. 

Baik yang menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan 

meliputi segenap aspek organisme atau pribadi. Dalam penelitian ini, hasil 

belajar yang akan diteliti, yaitu pada ranah kognitif. Karena hasil belajar ini 

diperoleh dengan cara memberikan soal post tes maupun pretes. Hal ini dapat 

dipahami pada ayat di bawah ini: 

                           ;    

                         

              

 

Artinya: “Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat 

lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu 

jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!"(31) Mereka 

menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui 

selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; 
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sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana". (32) (Q.S Al-Baqarah 2:31-32)52
 

Dari ayat di atas ada empat hal yang dapat diketahui, pertama Allah SWT 

bertindak sebagai guru yang memberikan pengetahuan kepada Nabi Adam as; 

kedua para malaikat tidak mendapatkan pengajaran seperti yang diterima Nabi 

Adam as; ketiga Allah SWT memerintahkan kepada Nabi Adam as untuk 

mendemonstrasikan pengetahuan yang dia terima dihadapan para malaikat; 

keempat evaluasi. Materi evaluasi harus yang pernah diajarkan karena dari 

evaluasi ini dapat diketahui seberapa besar pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang sudah diajarkan. Kegiatan belajar mengajar seperti mengogranisasi 

pengalaman belajar, dan hasil belajar kesemuanya termasuk dalam cakupan 

tanggung jawab guru. Berdasarkan teori taksonomi bloom hasil belajar dalam 

rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain sebagai berikut :
53

 

a. Ranah kognitif  

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek 

yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sistesis dan 

penilaian. 

b. Ranah afektif  

Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima 

jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau berintraksi, menilai, 

organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.  

c. Ranah psikomotor 

Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi 

neuromuscular (menghubungkan, mengamati). 

Tingkat keberhasilan pelaksanaan suatu proses belajar mengajar 

dipengaruhi oleh banyak faktor. Diantaranya perbedaan kemampuan (aptitude) 

siswa, proses pembelajaran dan hasil belajar siswa sendiri.Sebagaimana 

diketahui bahwa setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda-beda.Ada 

yang memiliki kemampuan tinggi dan ada yang berkemampuan rendah atau pun 

sedang. Oleh karena itu, untuk mengakomodasi dan mengapresiasi perbedaan 

individual siswa dalam pembelajarandalam rangka mengoptimalkan hasil 

belajar dibutuhkan model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 

menyesuaikan pembelajaran dengan perbedaan kemampuan siswa.
54

 Hasil 

belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal yang dialami dan 

dihayati siswa yang berpengaruh terhadap proses belajar adalah sikap siswa 

terhadap belajar, motivasi belajar, Konsentrasi belajar, kemampuan mengolah 

bahan belajar, kemampuan yang telah tersimpan, kemampuan berprestasi atau 
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unjuk hasil belajar,rasa percaya diri siswa, intelegensia dan keberhasilan belajar 

dan kebiasaan belajar.
55

 

a) Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Faktor – faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal antara lain : 

1) Faktor fisiologis. Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan 

yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan 

cacat jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapat mempengaruhi peserta 

didik dalam menerima materi pembelajaran. 

2) Faktor Psikologis. Setiap individu dalam hal ini peserta didik pada 

dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal 

ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis 

meliputi intelegensi (IQ), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, 

kognitif dan daya nalar peserta didik.  

Dan faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar adalah : 

1) Faktor Lingkungan.  

Faktor Lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar.Faktor 

lingkungan ini meliputi Lingkungan fisik dan Lingkungan sosial. 

Lingkungan alam misalkan suhu, kelembaban dan lain-lain. Belajar 

pada tengah hari di ruangan yang kurang akan sirkulasi udara akan 

sangat berpengaruh dan akan sangat berbeda pada pembelajaran pada 

pagi hari yang kondisinya masih segar dan dengan ruangan yang cukup 

untuk bernafas lega.  

2) Faktor Instrumental.  

Faktor-faktor instrumental adalah factor yang keberadaan dan 

penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. 

Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk 

tercapainya tujuan-tujuan belajar yang direncanakan. Faktor-faktor 

instrumental ini berupa kurikulum, sarana dan pendidik. 

 

B. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian Getaran 
Semua benda akan bergetar apabila diberi gangguan. Benda yang bergetar 

ada yang dapat terlihat secara kasat mata karena simpangan yang diberikan 

besar, ada pula yang tidak dapat dilihat karena simpangannya kecil. Benda 

yang bergerak bolak-balik secara teratur melalui titik kesetimbangan disebut 

getaran.
56

 Perhatikan gambar dibawah ini! 
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Gambar 2.1 Bandul 

Sederhana 
Dari gambar diatas bahwa sebuah bandul sederhana mula-mula diam pada 

kedudukan O (kedudukan setimbang). Bandul tersebut ditarik ke kedudukan A 

(diberi simpangan kecil). Pada saat benda dilepas dari kedudukan A, bandul 

akan bergerak bolak-balik secara teratur melalui titik A-O-B-O-A dan gerak 

bolak balik ini disebut satu getaran. Salah satu ciri dari getaran adalah 

adanya amplitudo atau simpangan terbesar.
57

 Amplitudo diartikan sebagai 

simpangan terjauh dari titik kesetimbangan. Selain amplitudo, getaran 

memiliki frekuensi dan periode. Periode adalah waktu yang dibutuhkan bandul 
untuk melakukan satu getaran, sedangkan frekuensi adalah jumlah getaran 

yang terjadi dalam satu detik. Berikut persamaan periode dan frekuensi 

getaran.  

  
 

 
 dan   

 

 
 

 

Keterangan : 

T = periode (s)  

f  = frekuensi (Hz)
58

 

Di bumi penuh dengan contoh benda-benda  yang melakukan gerak 
osilasi atau vibrasi (getaran). Hal tersebut  seperti dijelaskan dalam Al-

Qur‟an surah Al-Khafi ayat 54: 

                         

          

Artinya: Dan Sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi manusia 

dalam Al Quran ini bermacam-macam perumpamaan. dan manusia 

adalah makhluk yang paling banyak membantah. 

Ayat diatas merupakan pernyataan Allah SWT tentang kandungan Al-

Qur‟an yang mengingatkan kita dengan berbagai perumpamaan secara 
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berulang-ulang. Apabila kita  perluas makna ayat diatas dengan peristiwa atau 

gejala fisis bahwa Allah menciptakan  alam semesta dengan wujudnya atau 

materinya selalu bergerak secara berulang-ulang.
59

 Dari ayat tersebut telah 

dijelaskan bahwa sesuatu yang geraknya  terjadi secara beruang-ulang disebut 

dengan osilasi atau getaran. Bergerak secara berulang-ulang yang dimaksud 

disini adalah gerak bolak-balik suatu benda, misalnya osilasi roda 

keseimbangan arloji, massa yang diikatkan pada pegas, dan masih banyak 

yang lainnya. 

2. Pengertian Gelombang 

Energi getaran akan merambat dalam bentuk gelombang. Pada 

perambatan gelombang yang merambat adalah energi, sedangkan zat 

perantaranya tidak ikut merambat (hanya ikut bergetar). Pada saat kita 

mendengar, getaran akan merambat dalam bentuk gelombang yang membawa 

sejumlah energi, sehingga sampai ke saraf yang menghubungkan ke otak kita. 

Jadi gelombang adalah getaran yang merambat.
60

 Gelombang dapat dibedakan 

berdasarkan medium perambatannya, yaitu gelombang mekanik dan 

gelombang elektromagnetik. Gelombang mekanik yaitu gelombang yang 

memerlukan medium untuk merambat misalnya gelombang bunyi dan 

gelombang tali, sedangkan gelombang elektromagnetik adalah gelombang 

yang tidak memerlukan medium untuk merambat misalnya gelombang radio 

dan gelombang cahaya.
61

 

Gerak gelombang muncul hampir di semua cabang-cabang fisika. 

Gelombang tersebut berasal dari pergeseran bagian medium elastis dari 

kedudukan normalnya. Kejadian yang terjadi mengenai gelombng dialam ini 

telah dijelaskan dalam Al-Qur‟an surah Ar-rum ayat 46: 

                    

                         

Artinya :  “Dan Di Antara Tanda-Tanda Kekuasan-Nya Adalah Bahwa 

Dia Mengirimkan Angin Sebagai Pembawa Berita Gembira 

Dan Untuk Merasakan Kepadamu Sebagian Dari Rahmat-Nya 

Dan Supaya Kapal Dapat Berlayar Dengan Perintah-Nya Dan 

(Juga) Supaya Kamu Dapat Mencari Karunia-Nya; Mudah-

Mudahn Kamu Bersyukur.” 

Ayat diatas merupakan pernyataan Allah SWT tentang kandungan Al-

Qur‟an yang mengingatkan kita dengan berbagai perumpamaan secara 

berulang-ulang. Apabila kita perluas makna ayat diatas dengan peristiwa atau 

gejala fisis bahwa Allah menciptakan alam semesta dengan wujudnya atau 
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materinya selalu bergerak secara berulang-ulang. Dari ayat tersebut telah 

dijelaskan bahwa sesuatu yang geraknya terjadi secara beruang-ulang disebut 

dengan osilasi atau getaran. Bergerak secara berulang-ulang yang dimaksud 

disini adalah gerak bolak-balik suaru benda, misalnya osilasi roda 

keseimbangan arloji, massa yang diikatkan pada pegas, dan masih banyak 

yang lainnya. 

Secara umum "angin" disini sebagai angin yang bertiup membawa awan 

untuk menurunkan air hujan dan angin yang meniup kapal layar agar dapat 

berlayar dilautan. Kita merasakan kedekatan makna "angin" dalam ayat ini 

adalah gelombang, bukan saja gelombang bunyi yang membawa berita tetapi 

juga gelombang radio atau gelombang elektromagnet. Dalam ayat tersebut 

angin juga dikatakan sebagai gelombang karena angin juga dapat bergetar dan 

getaran dalam angin tersebut merambat melalui udara. Karena sifat-sifat 

elastis dari medium, maka gangguan tersebut ditransmisikan dari satu lapisan 

ke lapisan berikutnya.
62

 Berdasarkan arah rambatnya dan arah getarnya, 

gelombang dibagi menjadi gelombang transversal dan gelombang 

longitudinal. 

a. Gelombang Transversal 
Gelombang transversal adalah gelombang yang arah getarnya tegak lurus 

dengan arah rambatnya. Contohya adalah gelombang pada permukaan air dan 

gelombang pada tali.
63

 Panjang gelombang transversal sama dengan jarak satu 

bukit gelombang dan satu lembah gelombang. Dasar gelombang terletak pada 

titik terendah gelombang, yaitu d  dan h, dan puncak gelombang terletak pada 

titik tertinggi yaitu b dan f. Lengkungan c-d-e dan g-h-i merupakan lembah 

gelombang. Lengkungan a-b-c dan e-f-g merupakan bukit gelombang. Panjang 

satu  gelombang dilambangkan dengan λ  (dibaca lambda). 

 
Gambar 2.2 Grafik Simpangan terhadap Arah Rambat 

Gelombang yang merambat dari ujung satu ke ujung yang lain memiliki 

kecepatan tertentu, dengan menempuh jarak tertentu dalam waktu tertentu 

pula.
64

 

b. Gelombang Longitudinal 
Gelombang longitudinal adalah gelombang yang arah getarnya sejajar 

dengan arah rambatnya. Contohnya adalah gelombang bunyi.
65

 Satu 

gelombang longitudinal  terdiri  atas satu rapatan dan satu regangan. 
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Gambar 2.3 Rapatan dan Renggangan pada Gelombang Longitudinal

66
 

 

3. Hubungan antara Panjang Gelombang, Frekuensi, Cepat Rambat, 

dan Periode Gelombang 

Selama ini pasti kita pernah mendengar bunyi dari guntur dan melihat 

cahaya kilat. Kita akan mendengar bunyi guntur beberapa saat setelah cahaya 

kilat terlihat. Walaupun guntur dan cahaya kilat muncul dalam waktu yang 

bersamaan, kamu akan melihat cahaya kilat lebih dahulu karena cahaya 

merambat jauh lebih cepat daripada bunyi. Cahaya merambat dengan 

kecepatan 3×108 m/s, sedangkan bunyi hanya merambat dengan kecepatan 

340 m/s. Cepat rambat gelombang  dilambangkan dengan v, dengan satuan 

m/s. Karena gelombang menempuh jarak satu panjang gelombang (λ) dalam 

waktu satu periode gelombang (T), maka kecepatan gelombang dapat 

dituliskan: 

  
 

 
 

Karena   
 

 
 maka cepat rambat gelombang dapat juga dinyatakan 

sebagai berikut. 

      

keterangan: 

v = kecepatan gelombang (m/s) 

λ = panjang gelombang (m) 

T = periode (s) 

f = frekuensi (Hz)
67

 

4. Pemantulan Gelombang 
Pemantulan gelombang adalah peristiwa membaliknya gelombang setelah 

mengenai penghalang. Sebuah gelombang yang merambat pada tali, jika ujung 

tali diikat pada suatu penopang. 

 
Gambar 2.4 Pemantulan Gelombang Tranversal Pada Tali 
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Pada gambar (a) gelombang yang mencapai ujung tetap tersebut 

memberikan gaya keatas pada penopang. Penopang memberikan gaya yang 

sama tetapi berlawanan arah kebawah pada tali. Gaya kebawah inilah yang 

membangkitkan gelombang pantulan yang terbalik. Gambar (b) ujung yang 

bebas tidak ditahan oleh sebuah penopang. Gelombang cenderung melampaui 

batas. ujung yang melampaui batas memberikan tarikan keatas pada tali dan 

peristiwa ini yang mengakibatkan gelombang pantulan tidak terbalik.
68

 

 

5. Pengertian Bunyi  

Suara tersebut dikenal dengan bunyi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa bunyi ditimbulkan oleh benda-benda yang bergetar misalnya tong, 

garpu tala dan senar akan mengeluarkan suara ketika benda tersebut bergetar. 

Bunyi garpu tala menuju telinga dihantarkan oleh rapatan dan regangan 

partikel-partikel udara. Pada waktu bunyi keluar dari garpu tala, langsung 

akan menumbuk molekul-molekul udara. Molekul udara ini akan menumbuk 

udara di sebelahnya yang mengakibatkan terjadinya rapatan dan regangan, 

demikian seterusnya sampai ke telinga. Molekul udara tidak berpindah,tetapi 

hanya merapat dan merenggang. Bunyi sampai di telinga karena merambat 

dalam bentuk gelombang. Gelombang yang tersusun dari rapatan dan 

regangan adalah gelombang longitudinal. Tanpa adanya medium atau zat 

perantara, bunyi tidak dapat merambat. Hal ini mengakibatkan bunyi termasuk 

jenis gelombang mekanis. Jadi dapat disimpulkan bahwa bunyi dapat 

terdengar bila ada 1) sumber bunyi, 2) medium/zat perantara, dan 3) alat 

penerima/pendengar. 

Kecepatan bunyi diudara tergantung pada temperatur, Semakin rendah 

suhu  udara, maka semakin besar kecepatan bunyi. Hal ini yang menjelaskan 

mengapa pada malam hari bunyi terdengar lebih jelas daripada siang hari. 

Pada siang hari gelombang bunyi dibiaskan ke arah udara yang lebih panas (ke 

arah atas) karena suhu udara di permukaan bumi lebih dingin dibandingkan 

dengan udara pada bagian atasnya. Berlawanan pada malam hari, gelombang 

bunyi dipantulkan ke arah yang lebih rendah karena suhu permukaan bumi 

lebih hangat dibandingkan dengan udara pada bagian atasnya. Selain 

dipengaruhi oleh suhu, cepat rambat bunyi di udara juga dipengaruhi oleh 

jenis medium. Berikut tabel cepat rambat bunyi pada berbagai medium. 

Tabel 2.1 Cepat Rambat Bunyi Pada Berbagai Udara 

Medium Cepat Rambat Bunyi 

(m/s) 
Udara (0°C) 331 

Udara (15°C) 340 

Air (25°C) 1.940 

Air laut (25°C) 1.530 

Aluminium (20°C) 5.100 

Tembaga (20°C) 3.560 

Besi (20°C) 5.130 
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a. Frekuensi Bunyi  

Berdasarkan frekuensinya, bunyi dibagi menjadi tiga, yaitu infrasonik, 

audiosonik, dan ultrasonik. Bunyi infrasonik memiliki frekuensi kurang dari 

20 Hz. Bunyi infrasonik hanya mampu didengar oleh hewan-hewan tertentu 

seperti jangkrik dan anjing. Bunyi yang memiliki frekuensi 20-20.000 Hz 

disebut audiosonik. Manusia dapat mendengar bunyi hanya pada kisaran ini. 

Bunyi dengan frekuensi diatas 20.000 Hz disebut ultrasonik. Kelelawar, 

lumba-lumba, dan anjing adalah contoh hewan yang dapat mendengar bunyi 

ultrasonik. 

Tabel 2.2 Klasifikasi Frekuensi Bunyi
69

 

Jenis Bunyi Frekuensi (Hz) 

Infrasonik < 20 

Audiosonik 20 – 20.000 

Ultrasonik > 20.000 

 

b. Cepat rambat bunyi 

Dengan bantuan alat seismograf, para ahli gempa dapat mendeteksi 

getaran gempa bumi. Getaran lebih kuat jika jaraknya lebih dekat pada sumber 

getar. Bunyi yang terdengar bergantung pada jarak antara sumber bunyi dan 

pendengar. Jarak yang ditempuh bunyi tiap satuan waktu disebut cepat rambat 

bunyi (v). Secara matematis dituliskan sebagai berikut: 

  
 

 
 

keterangan: 

v = cepat rambat gelombang bunyi (m/s) 

s = jarak yang ditempuh (m) 

t = waktu tempuh (s) 

Oleh karena bunyi merupakan suatu bentuk gelombang dapat dituliskan  

  
 

 
     

Keterangan : 

T = periode bunyi (s) 

λ = panjang gelombang bunyi (m) 
70

 

c. Karakteristik Bunyi 
Ketika mendengar bunyi kita tidak akan bisa membedakan dari mana asal 

sumber bunyi tersebut. Hal ini disebabkan oleh setiap gelombang bunyi 

memiliki frekuensi, amplitudo, dan warna bunyi yang berbeda meskipun 

perambatannya terjadi pada medium yang sama. 

a) Tinggi Rendah dan Kuat Lemah Bunyi 

Pada orang dewasa, suara perempuan lebih tinggi dibandingkan 

suara laki-laki. Pita suara laki-laki yang bentuknya lebih panjang dan 

berat, mengakibatkan laki-laki memiliki nada dasar sebesar 125 Hz, 
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sedangkan perempuan memiliki nada dasar satu oktaf (dua kali lipat) 

lebih tinggi, yaitu sekitar 250 Hz. Bunyi dengan frekuensi tinggi 

akan menyebabkan telinga sakit dan nyeri karena gendang telinga 

ikut bergetar lebih cepat. Tinggi rendahnya nada ini ditentukan oleh 

frekuensi bunyi tersebut. Semakin besar frekuensi bunyi, maka akan 

semakin tinggi nadanya. Sebaliknya, jika frekuensi bunyi kecil, maka 

nada akan semakin rendah. 

b) Nada 

Bunyi musik akan lebih enak didengarkan karena bunyi musik 

memiliki frekuensi getaran teratur yang disebut nada, sebaliknya 

bunyi yang memiliki frekuensi yang tidak teratur disebut desah. 

Berikut ini merupakan beberapa deret nada yang berlaku standar. 

Tabel 2.3 Perbandingan Deret Nada 

Deret Nada C D E F G a b c 

Baca Do Re Mi Fa Sol la si do 

Frekuensi 264 297 330 352 396 440 495 528 

Perbandingan 24 27 30 32 36 40 45 48 

 

c) Warna atau kualitas bunyi 

Pada saat bermain alat musik, kamu dapat membedakan bunyi 

yang bersumber dari alat musik gitar, piano dan lain-lain. Setiap alat 

musik akan mengeluarkan suara yang khas. Suara yang khas ini 

disebut kualitas bunyi atau yang sering disebut timbre. Begitu pula 

pada manusia, juga memiliki kualitas bunyi yang berbeda-beda, ada 

yang memiliki suara merdu atau serak. 

d) Resonasi 

Ikut bergetarnya udara yang ada di dalam kentongan setelah 

dipukul mengakibatkan  bunyi kentongan terdengar semakin keras. 

Hal inilah yang disebut resonansi. Resonansi dapat terjadi pada 

kolom udara. Bunyi akan terdengar kuat ketika panjang kolom udara 

mencapai kelipatan ganjil dari panjang gelombang (λ) bunyi. 

Resonansi kolom udara ternyata telah dimanfaatkan oleh manusia 

dalam berbagai alat musik, antara lain pada gamelan, alat musik 

pukul, alat musik tiup, dan alat musik petik atau gesek. 

e) Pemantulan bunyi 

Hukum pemantulan bunyi adalah sebagai berikut 

i) Arah bunyi datang, bunyi pantul, dan garis normal terletak pada 

satu bidang datar. 

ii) Besarnya sudut datang (i) sama dengan besarnya sudut pantul 

(r).
71
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Bunyi pantul dibedakan menjadi tiga yaitu, bunyi pantul 

yang memperkuat bunyi asli, gaung atau kerdam, dan gema. 

iii) Bunyi Pantul Yang Memperkuat Bunyi Asli 

Bunyi pantul dapat memperkuat bunyi asli jika jarak antara 

sumber bunyi dan bidang pemantul sangat dekat. Keadaan 

tersebut menyebabkan selang waktu yang dibutuhkan  oleh 

bunyi pantul untuk kembali berlangsung sangat singkat. Bunyi 

pantul yang terjadi hampir bersamaan akan memperkuat bunyi 

aslinya. 

iv) Gaung Atau Kerdam 

Gaung terjadi ketika bunyi pantul terdengar bersamaan 

dengan bunyi asli sehingga bunyi asli tidak terdengar jelas. Hal 

ini tentunya sangat mengganggu karena bunyi asli akan 

terdengar tidak jelas karena bercampur dengan bunyi pantul. 

v) Gema 

Gema adalah fenomena bunyi pantul yang terdengar setelah 

bunyi asli. Hal ini terjadi jika jarak antara sumber bunyi dan 

bidang pantul sangat jauh. Gema dapat dimanfaatkan untuk 

memperkirakan jarak dinding lereng sebuah bukit.
72

 

 

C. Penelitian Yang Relevan  

Penggunaan model pembelajaran ARIAS sudah pernah digunakan oleh 

beberapa peneliti untuk meningkatkan hasil belajar, menumbuhkan rasa 

kepercayaan diri (self efficacy), pemahaman konsep dan memotivasi peserta 

didik. Dengan hasil penelitian sebagai berikut: 

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik menggunakan pembelajaran ARIAS dengan asesmen 

kinerja yang terbaik jika dibandingkan dengan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik menggunakan ekpositori
73

. 

b. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

ARIAS dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik
74

. 

c. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

model pembelajaran ARIAS terhadap hasil belajar peserta didik
75

. 

d. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penerapan 

model pembelajaran assurance, relevance, interest, assessment, 
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satisfaction (ARIAS) berbantuan bahan ajar bermuatan nilai karakter 

terhadap kompetensi peserta didik
76

. 

e. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran ARIAS lebih 

efektif daripada model pembelajaran konvensional terhadap 

pemahaman konsep fisika peserta didik
77

. 

f. Hasil penelitian menunjukkan bahwa menggunakan model 

pembelajaran ARIAS lebih efektif daripada PBL pada konsep 

penguasaan suhu dan panas pada siswa SMA
78

. 

g. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran 

ARIAS terintregrasi dengan teori konstruktivis dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada topik pesawat terbang sederhana
79

. 

h. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

ARIAS dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

fisika pada materi pokok usaha dan energi kelas VIII SMP 

Muhammadiyah Mataram tahun pelajaran 2015/2016
80

. 

Perbedaan antara penelitian model pembelajaran ARIAS terhadap self 

efficacy dan hasil belajar dengan penelitian yang telah dipaparkan diatas adalah 

penelitian dengan menggunakan model pembelajaran ARIAS lebih cocok 

diterapkan daripada model pembelajaran yang mampu membangkitkan 

keyakinan peserta didik terhadap kemampuannya (self efficacy) dan membantu 

peserta didik mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

 

D. Kerangka Teoritik 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan 

model pembelajaran ARIAS pada kelas eksperimen. Pada kelas control 

diberikan model konvensional. Sebelum dilakukannya proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran tersebut masing-masing kelas akan 

diberikan quisioner berupa angket self efficacy selanjutnya peneliti mengajar 

sesuai dengan rencana yang telah dibuat dengan menyampaikan materi 

menggunakan langkah-langkah kedua model pembelajaran tersebut. Setelah 
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kedua model tersebut diterapkan maka diadakan evaluasi berupa posttest 

dengan soal yang sama diharapkan dapat berpengaruh terhadap self efficacy dan 

hasil belajar fisika peserta didik. Self efficacy dapat menumbuhkan kepercayaan 

diri siswa dimana hal tersebut dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa. 

Penelitian ini menggunakan dua variable yaitu variable bebas (A) dan variable 

terikat (Y) dan variable moderator (B). Hubungan antara variable bebas dengan 

variable terikat adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

Bagan 2.1 Kerangka Teoritik 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan deskripsi teoritis dan kerangka berpikir, maka hipotesis pada 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh model ARIAS terhadap self efficacy dan hasil 

belajar peserta didik. 

2. Adanya pengaruh self efficacy (kepercayaan diri)yang tinggipada 

peserta didik dalam pembelajaran. 

3. Model ARIAS (assurance, relevance, interest, assessment, satisfaction) 

memberikan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan model 

pembelajaran konvensional. 

4. Model ARIAS (assurance, relevance, interest, assessment, satisfaction) 

efektif dalam pembelajaran. 

  

Hasil Belajar 

Self Efficacy 

Posttest Posttest 

Model Pembelajaran TPS 

(Think Pair Share) 
Model ARIAS (Assurance, 

Relevance,Interest, Assessment, 

Satisfaction) 

Materi Pembelajaran 
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Berdasarkan deskripsi teoritis dan kerangka berpikir, maka hipotesis 

statistik pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Hipotesis pertama 

H0 : µA1B1 ≤ µA2B1 

(Tidak terdapat pengaruh model ARIAS terhadap self efficacy dan 

hasil belajar peserta didik). 

H1 : µA1B1 ˃ µA2B1 

(Terdapat pengaruh model ARIAS terhadap self efficacy dan hasil 

belajar perserta didik). 

2. Hipotesis kedua 

H0: µα1 ≤ µα2  

(Tidak adanya pengaruh self efficacy (kepercayaan diri) yang tinggi 

pada peserta didik dalam pembelajaran.). 

H1: µα1 ≥ µα2 

(Adanya pengaruh self efficacy (kepercayaan diri) yang tinggi pada 

peserta didik dalam pembelajaran). 

3. Hipotesis ketiga 

H0 : A × B = 0 

(Model ARIAS (assurance, relevance, interest, assessment, 

satisfaction) tidak memberikan hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan model pembelajaran konvensional). 

H1 : A × B ≠ 0 

(Model ARIAS (assurance, relevance, interest, assessment, 

satisfaction) memberikan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan 

model pembelajaran konvensional). 

4. Hipotesis keempat 

H0: A1 = 0 

(Model ARIAS (assurance, relevance, interest, assessment, 

satisfaction) tidak efektif dalam pembelajaran). 

H1: A1 ≠ 0 

(Model ARIAS (assurance, relevance, interest, assessment, 

satisfaction) efektif dalam pembelajaran.) 
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